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  Abstrak: Salah satu masalah gizi kronis pada 

balita adalah stunting. Kondisi stunting 

meskipun dialami oleh balita, namun 

diakibatkan karena beberapa faktor risiko 

penting sejak masa kehamilan sehingga perlu 

perhatian lebih untuk mencegah terjadinya 

stunting sejak kehamilan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tentang 

keefektifan berbagai upaya pencegahan 

stunting sejak masa kehamilan. Metode 

penelitian ini dimulai dengan melakukan 

penelusuran artikel di Google Scholar dalam 

rentang tahun 2017-2021 serta menggunakan 

kata kunci pencegahan stunting, stunting sejak 

masa kehamilan, pencegahan, stunting, dan ibu 

hamil. Hasil penelitian menemukan 4 artikel 

mengenai pencegahan stunting sejak masa 

kehamilan yang menyatakan bahwa, upaya 

promotif dan preventif dengan berbagai media 

dan metode dapat berpengaruh pada 

pengetahuan, sikap, hingga praktik ibu hamil 

mengenai pencegahan stunting. Upaya 

pemberian edukasi melalui berbagai metode 

dan menggunakan berbagai media edukasi 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku tentang pencegahan stunting sejak 

kehamilan. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu masalah gizi yang terjadi pada balita dan termasuk masalah kronis adalah 

stunting. Pada tahun 2017, sebesar 22,2% atau 150,8 juta balita di dunia tercatat mengalami 
stunting dengan 55% balita berasal dari Asia. Indonesia termasuk dalam tiga negara dengan 
prevalensi balita stunting tertinggi se-Asia Tenggara yang memiliki rerata prevalensi balita 
stunting selama 2005-2017 adalah 36,4% (Situasi Balita Pendek, 2018). Stunting merupakan 
masalah gizi yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu cukup. 

lama, sehingga berakibat terjadinya gangguan pertumbuhan terutama tinggi badan balita 
yang lebih rendah atau pendek dari standar seusianya. Dampak dari stunting selain terganggunya 
pertumbuhan pada balita, diantaranya adalah mudah terkena penyakit, terhambatnya 
perkembangan balita, hingga berisiko terkena obesitas serta penyakit tidak menular lainnya di 
masa mendatang (Kemenkes, 2018; Sukmawati et al, 2021). 

Kondisi stunting meskipun dialami oleh balita, namun diakibatkan karena beberapa 
faktor risiko penting sejak masa kehamilan, yaitu kurangnya asupan gizi ketika janin karena 
kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai kesehatan dan gizi sebelum serta pada saat masa 
kehamilan lalu masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC (Ante Natal Care) 
yang berkualitas. Stunting dianggap sebagai hasil kumulatif dari proses yang dimulai sejak 
kehamilan, sehingga masalah gizi pada ibu hamil menjadi penyebab tidak langsung terhambatnya 
tumbuh kembang janin yang menjadi faktor risiko kejadian stunting. Terdapatnya kaitan masa 
kehamilan dengan kejadian stunting menyebabkan diperlukannya kegiatan pencegahan yang 
efektif untuk mencegah stunting pada masa kehamilan. (Ekayanthi & Suryani, 2019; Saputri dan 
Tumangger, 2019; TNP2K, 2017; Nurfatimah et al, 2021; Salamung, 2019). 

Salah satu penelitian di Indonesia menyatakan bahwa para ibu hamil sebenarnya sudah 
mengetahui tentang stunting dan bahayanya, sehingga perlu untuk dicegah sejak dini, namun 
mereka tidak memiliki pengetahuan tentang cara pencegahan stunting bagi ibu hamil. 
Pencegahan stunting pada masa kehamilan dapat dilakukan melalui upaya promotif dan preventif 
yang berfokus untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap positif ibu hamil terhadap 
pencegahan stunting (Anggraini et al, 2020). 

Tujuan penulisan literature review ini untuk mengetahui berbagai metode serta media 
edukasi yang efektif digunakan kepada ibu hamil untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

pencegahan stunting pada balita yang dapat dilakukan sejak masa kehamilan. 
 
  

METODE 
Penulisan artikel ini berdasarkan kajian pustaka (literature review) dari beberapa hasil 

penelitian yang menganalisis tentang perilaku pencegahan stunting pada masa kehamilan. 
Literatur berasal dari penulusuran jurnal nasional yang terdapat pada Google Schoolar dengan 
menggunakan kata kunci pencegahan stunting, stunting sejak masa kehamilan, pencegahan, 
stunting, dan ibu hamil sehingga didapatkan 4 literatur yang relevan untuk dikaji pada artikel ini. 
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Literatur yang digunakan adalah yang terbit sejak tahun 2017 hingga 2021. Hasil dari beberapa 
sumber literatur dijabarkan secara deskriptif kemudian disimpulkan pada artikel ini. 

 
HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari penelusuran di Google Schoolar, 
terdapat 4 penelitian yang memiliki pembahasan terkait kegiatan pencegahan stunting pada masa 
kehamilan. 
Tabel 1. Penelitian tentang perilaku pencegahan stunting pada masa kehamilan 

No. Penulis/Judul Artikel 
(tahun) 

Desain Penelitian  Hasil Penelitian 

1 Anggraini S., Siregar S., dan Quasi Experiment   dengan 42  Terdapat perbedaan 
 Dewi R / Pengaruh Media sampel  yang signifikan antara 
 Audio Visual terhadap   pengetahuan ibu 
 Tingkat Pengetahuan dan   hamil   sebelum    dan 
 Sikap    pada Ibu   Hamil   sesudah intervensi 
 tentang Pencegahan  menggunakan audio 
 Stunting di   Desa   Cinta  visual dengan p value 
 Rakyat (2020)  0,001 (p<0,05) 
    Terdapat perbedaan 
   yang signifikan antara 
   sikap ibu hamil 
   sebelum dan sesudah 
   intervensi 
   menggunakan audio 
   visual dengan p value 
   0,004 (p<0,05) 

2 Listyarini A D & Fatmawati Quasi Experiment   dengan   54 Ada pengaruh edukasi gizi 
 Y / Edukasi Gizi Ibu Hamil sampel menggunakan media 
 dengan Media Booklet  booklet terhadap perilaku 
 tentang Perilaku  pencegahan balita 
 Pencegahan Balita  stunting dengan p value 
 Stunting di Wilayah  0,000 (p<0,05) 
 Puskesmas Undaan   

 Kabupaten Kudus (2020)   

3 Sukmawati, Hermayanti Y, Edukasi melalui media Terdapat peningkatan 
 Nurhakim F, Amira I, dan elektronik disertai pre-test dan rata-rata pengetahuan 
 Mediani H   S   /   Edukasi post-test dengan 40 responden peserta sebelum edukasi 
 pada Ibu Hamil, Keluarga,  (58,375) dan setelah 
 dan Kader Posyandu  edukasi (66,75) 
 tentang Pencegahan   

 Stunting (2021)   

4 Ekayanthi N W D & Suryani Pre-experimental   design    (one  Terdapat peningkatan 
 P / Edukasi Gizi pada Ibu group pre-test post-test) dengan pengetahuan tentang 
 Hamil Mencegah Stunting 35 subjek pencegahan stunting 
 pada Kelas    Ibu Hamil  secara sigifikan 
 (2019)  sebelum dengan 
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PEMBAHASAN 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia untuk mencegah stunting 
adalah dengan memberikan intervensi pada 1000 HPK, yang dimulai dengan pemenuhan gizi 
pada ibu hamil hingga anak yang dilahirkan berusia 2 tahun. Upaya pencegahan stunting 
mengalami pengembangan seiring dengan makin berkembangnya ilmu teknologi serta 
pengetahuan, sehingga kombinasi beberapa metode serta media edukasi dapat menjadi pilihan 
intervensi yang tepat kepada ibu hamil (TNPP Kemiskinan, 2018; Harizal et al, 2021). 

Berdasarkan hasil penulusuran beberapa artikel, diketahui bahwa upaya pencegahan 
stunting pada ibu hamil menggunakan beberapa metode serta media edukasi. Metode edukasi 
merupakan setiap cara maupun teknik yang terencana dan diterapkan untuk mempengaruhi 
pencapaian suatu edukasi secara optimal, sedangkan media edukasi bertujuan untuk menarik 
minat peserta dalam mengikuti edukasi (Harizal et al, 2021). 

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk memberi edukasi tentang pencegahan 
stunting. Berdasarkan hasil pencarian artikel, terdapat penelitian yang melakukan pelaksanaan 
edukasi pencegahan stunting melalui kelas ibu hamil. Metode yang dilakukan untuk mengedukasi 
pada kelas ibu hamil adalah belajar bersama petugas kesehatan (bidan) dalam kelompok secara 
tatap muka dengan tujuan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pengaturan gizi ketika 
hamil yang dapat mencegah terjadinya stunting pada balita. Adanya kelas ibu hamil ini ternyata 
dapat berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai berbagai 
informasi penting selama kehamilan dan pasca melahirkan. Tingkat pengetahuan yang baik dapat 
berpengaruh pada sikap serta perilaku ibu selama kehamilan (Ekayanthi & Suryani, 2019; 
Sukmawati et al., 2021). 

Semakin berkembangnya teknologi, maka pemberian edukasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan media elektronik dan pelaksanaan pemberian edukasi secara daring. Salah satu 
penelitian edukasi pencegahan stunting pada masa kehamilan dilakukan secara daring dengan 
memberikan seminar daring (webinar) serta edukasi melalui media elektronik seperti youtube 
dan instagram. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan banyak sasaran, lebih menarik, dan 
mengikuti perkembangan zaman. Penggunaan ponsel memungkinkan terjadinya peningkatan 
cakupan materi serta jumlah sasaran layanan kesehatan, terutama bagi masyarakat di pedesaan 
yang sulit dijangkau (Harizal et al, 2021; Sukmawati et al., 2021). 

Selain metode edukasi, pemilihan media edukasi pun menjadi salah satu faktor 
keberhasilan pemberian edukasi. Penggunaan media audio visual pada salah satu penelitian 
menunjukkan hasil bahwa terjadi perubahan yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan serta 
sikap ibu hamil tentang pencegahan stunting. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Sukmawati et al., yang menyatakan bahwa pemberian edukasi secara audiovisual (video) mampu 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil terhadap risiko kejadian stunting. Jenis media ini pun 
menggabungkan 2 jenis media yang dapat membantu pengetahuan, sikap, serta ide dapat 

   setelah dilakukan 
   intervensi   dengan    p 
   value 0,000 (p<0,05) 
    Terdapat peningkatan 
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diterima dengan baik melalui tulisan serta kata yang diucapkan karena sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Hal ini menjadi penanda pentingnya 
mengikuti perkembangan teknologi untuk memberikan edukasi (Anggraini et al, 2020; Arsyati, 
2019, Sukmawati et al., 2020). 

Media lain yang dapat digunakan untuk pemberian edukasi adalah booklet. Booklet 
merupakan salah satu media edukasi yang disediakan untuk masyarakat dengan keterbatas akses 
terhadap buku sumber. Booklet pun digunakan agar peserta edukasi dapat memperoleh 
pengetahuan melalui membaca dengan waktu yang singkat dan dalam kondisi apapun. Hal ini 
sesuai dengan kelebihan booklet dibandingkan media edukasi lainnya, yaitu informasi yang 
didapatkan lebih banyak, waktu penyampaian informasi lebih singkat, serta dapat dipelajari setiap 
saat (Roza, 2012; Listyarini, 2020). 

Berdasarkan beberapa penelitian hasil literature review, pencegahan kejadian stunting 
dapat dilakukan dengan melakukan metode pendidikan yang dibantu dengan penggunaan 
berbagai media edukasi yang efektif serta pemberian informasi secara kontinyu pada ibu hamil. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah serta identifikasi beberapa artikel, stunting dapat dicegah sejak 
masa kehamilan melalui kegiatan promotif dan preventif. Berbagai kegiatan tersebut   dilakukan 
dengan menggunakan metode dan media yang beragam. Memodifikasi beberapa media edukasi 
serta pemberian informasi secara kontinyu dapat dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang pencegahan stunting sejak kehamilan. 
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